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Abstrak:

Fokus penelitian ini bertujuan pada permasalahan hasil belajar yang dibawah standar.
Kajian ini berfokus pada komponen yang mempengaruhi hasil belajar, atau model
pembelajaran. Fokus penelitian ini berkisar pada sejauh mana model pembelajaran
CORE berdampak pada prestasi belajar siswa. Model pembelajaran CORE dipilih
secara khusus sebagai pendekatan pembelajaran untuk penyelidikan ini. Dengan
menggunakan metode Quasi Experimental dengan desain non-comparable Control
Group, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan penilaian, sedangkan uji t
digunakan untuk menilai disparitas hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran CORE memperoleh hasil belajar yang tinggi,
sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
memperoleh hasil belajar yang tinggi dan rata-rata.
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Abstract:

he focus of this study revolves around the problem of learning outcomes that are below
standard. This study focuses on components that influence learning outcomes, or
learning models. The focus of this study revolves around the extent to which the CORE
learning model has an impact on student learning achievement. The CORE learning
model was specifically chosen as the learning approach for this investigation. Using the
Quasi Experimental method with a non-comparable Control Group design, data
collection was carried out by interviews and assessments, while the t test was used to
assess the disparity in student learning outcomes between the experimental and control
groups. Study findings show that the experimental group that used the CORE learning
model obtained high learning outcomes, while the control group that used the
conventional learning model obtained high and average learning outcomes.
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Pendahuluan

Proses  pengenalan  pendidikan
melibatkan transformasi identitas siswa ke
tingkat yang lebih canggih. Para ahli telah
memberikan berbagai definisi tentang
pendidikan, termasuk perspektif (Crismono,
2023) dan (Rosnawati, 2011) vyang
menggambarkan pendidikan sebagai sarana

untuk merevitalisasi signifikansi
pengalaman seseorang. Pendidikan
merupakan proses adaptasi yang lebih

tinggi dan berkelanjutan yang terjadi pada
individu yang telah mencapai kematangan
fisik dan mental, memiliki kebebasan, dan
menunjukkan kesadaran akan kekuatan
yang lebih tinggi. Proses adaptasi ini dapat

135

diamati dalam berbagai aspek keberadaan
manusia, seperti lingkungan alam, pikiran,
emosi, dan hakikat manusia. (Crismono et
al., 2021; Zaini et al., 2022).

Siswa mengerjakan ujian atau tes,
Penilaian yang diberikan oleh pengajar
berupa huruf atau angka mencerminkan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Melalui hasil pembelajaran
ini, guru dapat menilai sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
(Indah et al., 2023; Agustina et al., 2023;
Maulidya & Nugraheni, 2021).

Semua siswa memiliki tingkat
keberhasilan yang berbeda dalam belajar.
Faktor internal dan eksternal termasuk
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dalam kategori faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar. (Crismono, 2016;
Taqwan & Haji, 2019; Crismono, 2017).
Faktor internal terdiri dari komponen yang
berasal dari siswa sendiri, seperti tingkat
intelegensi, minat, dan motivasi. Di sisi
lain, komponen eksternal berasal dari luar
siswa, seperti  lingkungan  mereka,
pergaulan, fasilitas pendidikan, status sosial
ekonomi keluaraga, dan sebagainya. Nilai
yang diterima siswa selama pembelajaran di
kelas menunjukkan prestasi mereka dalam
matematika. Praktik matematika adalah
tindakan yang dilakukan siswa yang
mengubah. (Zaini et al., 2022; Ningsih,
2014; Ningsih, 2014). Aspek ilmu

pengetahuan,  perspektif, nilai, dan
keterampilan semuanya mengalami
perubahan.

Salah satu komponen penting
dalam meningkatkan pemahaman dan
keberhasilan siswa dalam belajar adalah
memori. (Lestari et al., 2022; Ningsih,
2014). Jika siswa memiliki minat dan
ketertarikan dalam pelajaran, mereka akan
lebih mudah belajar dan memahaminya.
Jika siswa tidak memiliki ketertarikan,
mereka akan enggan dan malas untuk
belajar, harus bekerja dengan bantuan orang
lain, tidak mampu berpikir dan bertindak
inovatif, tidak inisiatif, dan absen atau
membocorkan. (Karina & syafrina, 2017
Andira et al., 2022).

Tidak senang dengan mata
pelajaran tertentu yang membuat siswa
kadang-kadang tidak hadir di kelas. Banyak
siswa yang tidak tertarik atau tidak
menyukai matematika, terutama dalam hal
matematika. Hasil survei yang dilakukan
terhadap 20 siswa kelas VV MI. Tarbiyatul
Huda menunjukkan bahwa sekitar sepuluh
persen  siswa  menyukai pelajaran
matematika, menunjukkan bahwa
matematika tidak membosankan atau
menarik bagi mereka.. Ini karena bahasa
yang sulit dipahami dan keyakinan bahwa
matematika hanyalah menghitung angka
dan rumus. Siswa memiliki keyakinan yang
kuat tentang matematika, yang membuat
suasana kelas menjadi menegangkan.
Akibatnya, siswa menunjukkan kurangnya

antusiasme dalam memperoleh pengetahuan
matematika dan kesulitan memahami
konsep-konsep yang disampaikan oleh guru
mereka. Hal ini pada gilirannya berdampak
buruk pada prestasi akademis mereka.

Tingkat kehadiran siswa di sekolah
merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  hasil  belajar mereka;
kehadiran yang buruk berkorelasi dengan
prestasi akademik yang buruk.

Model pembelajaran CORE
menggunakan metode diskusi. Dalam
forum diskusi, dua orang atau lebih
berkumpul untuk saling bertukar pikiran
dan ide-ide dan pengalaman serta
memperluas pengetahuan. (Ekonomi et al.,
2021; Sari & Karyati, 2020; Deswita et al.,
2020). Dalam proses pembelajaran, empat
kata "CORE" memiliki tujuan yang sama.
Ini mencakup kegiatan-kegiatan seperti
"menghubungkan™ (mengaitkan informasi
baru dengan informasi lama atau antar ide),
"mengorganisir" (mengatur informasi yang
diperoleh), "memikirkan kembali"
(merenungkan informasi yang sudah
dipelajari), dan "melanjutkan" (terus
menggali pengetahuan). Fungsi-fungsi ini
digunakan untuk mengaitkan informasi
baru dengan yang sudah ada, menyusun
berbagai  materi, dan terus-menerus
memperoleh pengetahuan,
mempertimbangkan apa yang dipelajari
siswa, dan mengembangkan lingkungan.
(Ningsih et al., 2020; Wardika et al., 2017;
Utomo & Rahman, 2022).

Sehubungan dengan hal ini, Peneliti
berkeinginan untuk mengetahui pengaruh
lebih lanjut tentang Model Pembelajaran
Inti dalam konteks pembelajaran
matematika di MI. Tarbiyatul Huda Karena
bagi peneliti adanya permasalahan dalam
proses belajar siswa, Sehingga, peneliti
memiliki keinginan untuk menyelidiki cara
meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa. Oleh karena itu, judul penelitian
yang diusulkan oleh peneliti adalah:
"Pengaruh Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar  Siswa dalam  Pembelajaran
Matematika".



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, di mana variabel bebas adalah
faktor yang memodifikasi atau
menyebabkan perubahan pada variabel
terikat. Dalam kerangka penelitian ini,
variabel bebas yang diidentifikasi adalah
model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending). Hasil
belajar matematika adalah variabel terikat.
Karena tidak ada kelas unggulan dalam
penelitian  ini, Kemampuan akademik
mereka secara relatif setara. Penelitian ini
melibatkan 20 siswa kelas V sebagai
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sampel dari 132 populasi yang ada dari
kelas | sampai kelas VI MI Tarbiyatul
Huda.

Design  Kontrol  Post-Test-Only
digunakan untuk penelitian eksperimen dan
pengambilan data menggunakan tes soal
(Creswell, 2007; Crismono, 2023). Dalam
rancangan penelitian ini, dua kelompok
dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam
eksperimen. Kelompok pertama menerima
intervensi dari model pembelajaran CORE,
sedangkan  kelompok  kontrol  tidak
menerima perlakuan khusus atau biasa.
Tabel 1 menggambarkan desain tersebut.

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control

Kelompok Pretest | Perlakuan | Posttest
(R) Eksperimen Y, X3 Y,
(R) Kontrol Y, X; Y,
Keterangan : Hasil dan Pembahasan Hasil
X: ¢ Perilaku yang ditunjukkan Hasil
didasarkan pada model Pengujian  hipotesis  penelitian
pembelajaran CORE dengan uji-t untuk menentukan validitas
R : Pemlllha_n grup secara_acak hipotesis nol. Menurut uji t, HO diterima
X, Pembelajaran konvensional (tanya ) e . . .
jawab) ketika nilai signifikansi _Ieblh k_)_esar d_ar!
Y, Soal Pretest 0,05, sementara HO ditolak jika nilai

Hasil Posttest

signifikansi kurang dari 0,05. Karena data
keduanya homogen, hasil perhitungan dapat
ditunjukkan dalam kolom Signifikansi
dengan Asumsi Varians Sama. (2 tailed).

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Tes

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Posttest Kontrol 72,40 10 1,578 ,499
Posttest
84,80 10 3,994 1,263
Eksperimen ’ ’ ’
Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 Posttest Kontrol &
. 10 -,021 ,954
Posttest Eksperimen
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Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Std. | Error| Difference
Devi | Mea Uppe Sig. (2-
Mean | ation| n [ Lower r t df | tailed)
Pair 1 Posttest
Kontrol -
Posttest | ) 00| 4326 1,368 15,494; 0306| 9.065| O 000
Eksperime
n
Pembahasan rata pretest sebesar 62,4, yang
Pemanfaatan model dalam meningkat menjadi skor rata-rata
pendidikan matematika menghasilkan hasil posttest sebesar 72,4. Sedangkan kelas
belajar yang baik bagi siswa. Sebaliknya, eksperimen yang juga berjumlah 10
siswa yang menganut model pembelajaran orang siswa diajar matematika dengan
konvensional tidak merasakan manfaat menggunakan ~ model  pembelajaran
yang sama dengan siswa yang mengikuti CORE (Connecting Organizing
pembelajaran CORE. Perhitungan uji-t Reflecting Extending) ~ sehingga
sampel berpasangan digunakan untuk menghasilkan hasil belajar yang rata-
menganalisis data, menggunakan nilai rata. Hasil ini senada dari peneltian yang
signifikansi dua sisi sebesar 0,000, yang telah dilakukan oleh (Ekonomi et al.,
tidak melebihi ambang batas 0,05. 2021; Khoirunnisa & Amidi, 2022)
Akibatnya hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Saran

Simpulan dan Saran

Simpulan
1. Uji  normalitas dan  homogenitas
digunakan untuk mengevaluasi

pengaruh model pembelajaran CORE
pada hasil perhitungan; kedua kelompok
dianggap normal dan homogen. Selain
itu, uji hipotesis digunakan untuk
menguji pengaruh model CORE pada
tes, Dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang kurang dari atau sama
dengan 0,05, hasil ini mengindikasikan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima,
sementara hipotesis nol (Ho) ditolak.

2. Hasil belajar matematika kelas V MI.
Tarbiyatul Huda  Tahun  Ajaran
2021/2022 adalah sebagai berikut: Kelas

kontrol yang berjumlah 10 siswa
menerima  pembelajaran  matematika
tanpa menggunakan model
pembelajaran CORE. Sebelum

pengajaran, siswa mencapai skor rata-

1. Kepala MI Tarbiyatul Huda diharapkan
terus memberikan motivasi dan panduan
kepada para guru agar menggunakan
model, strategi, dan metode pembelajaran
yang sesuai.

2. Dalam rangka menjadikan pembelajaran
matematika lebih menarik bagi siswa,
guru dapat menggunakan kegiatan
pembelajaran aktif untuk membuat Siswa
menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam
proses belajar. Selain itu, guru dapat
membuat suasana belajar yang lebih

menyenangkan,  sehingga  pelajaran
matematika  tidak  hanya tentang
menghitung, tetapi juga tentang

matematika itu sendiri, sehingga siswa
dapat mengingat materi dengan cara yang
lebih aktif.

3. Peneliti dapat menggunakan metode
yang sama untuk penelitian berikutnya
pada berbagai  subjek, sehingga
penelitian tersebut dapat digunakan
sebagai studi perbandingan  untuk
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